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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Implementasi pelaksanaan PNPM Mandiri di Kecamatan Sentolo tahun
2011 ddilihat dan teori implementasi dapat disebut berhasil. Hal ini karena
instrumen tentang faktor dalam pelaksanaan implementasi tersebut dapat dengan
baik dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari program dan kegiatan yang dilakukan.
Program tersebut dapat diimplementasikan secara keseluruhan, demikian juga
dengan target-targetnya.

Secara ke;seluruh'an, program tahun 20i1 PNPM IMandiri Pedesaan yang
dilaksanakan di Sentolo hanya pada merumuskan pada program fisik, hal ini
diimplementasikan dalam bentuk kegiatan pembangunan fisik untuk sarana publik
seperti bangunan pelayanan terpadu (Yandu) dan pembangunan talud jalan.
Program dan kegiatan tel;sebut adalah program kegiatan kelanjutan'dari program
kegiatan yang telah dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya. Hal ini dilakukaﬁ
sebagai implementasi dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
Desa masing masing.

Dalam pelaksanaan PNPM Mandiri di Kecamatan Sentolo, terdapat banyak
pihak .(stakcholder) yang terlibat. Di tingkat desa, seiida]mya terdapat 8 kategori
stakeholder, yaitu Kepala .Desa, Badan Permusyaware.ltan Dcs:; (BPD),.Tim
Pengelola Kegiatan (TPK), Tim Penulis Usulan (TPU), Tim Pemantau, Tim

.Pemelihara, Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD) dan kelompok-
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kelompok dalam masyarakat. Sedangkan di tingkat kecamatan terdzlapat 10
stakeholder, yaitu camat, Penanggung-jawab Operasional Kegiatan (PjOK), tim
verivikasi, Unit Pengelola Kegiatan (UPK), badan pengawas, fasilitator
kecamatan, Pendamping lokal,tim pengamat, badan kerjasama antar desa (BKAD)
serta setrawan kecamatan. Implementasi PNPM Mandiri di Sentolo tidak
mengalami kendala, baik struktural maupun kultural, hal inilah yang menjadi
modal dasar keberhasilan PNPM Mandiri di Sentolo.

Dalam kacamata peneliti, menurut saya terdapat dua faktor utama yang
menjadikan mengapa implementasi pelaksanaan tersebut berhasil. Pertama faktor
struktural. Adanya aturan yang jelas sebagai payung hukum menjadikan
implementasi tidak memiliki kendala, apalagi hal tersebut didukl;mg oleh
dukungan anggaran dan birokrasi. Dukungan ang;garan dapat dikatakan tidak
mengalami kendala sebab anggaran pelaksanaan PNPM Mandiri telah
dianggarkan dalam APBN maupun APBD. Demikian juga dengan dukungan
birokra_si, terutama ditingkat desa dan kec_amata_m, kepala desa da-n camat terlibat
langsung dalam pelaksanaan. Ini artinya struktur dalam birokrasi pemerintahan
memberi dukungan. Bahkan camat dan kepala desa terkadang langsung meninjau
kegiatan.

Demikian juga stakeholder yang lain, terutama masyarakat sasaran sebagdi
penerima manfaat, mereka cukup antusias. Kenyataan ini dapat diseimt bahwa
__partis'ipa.t.“.i masfgrakat midah cukul.) terbang;m dalam program ini. Apalagi dalam
pembangunan yang dilakukan, pembangunan yang dilakukan terdamak langsung

terhadap diri mereka . sendiri. Misalnyé dalam pembangunan posyandu,
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pembangunan tersebut berdampak terhadap kehidupan mereka pasca program
tersebut.

Kedua, faktor kultural. Faktor ini menjadi ciri khas yang mungkin sangat
jarang terjadi didaerah lain. Di Sentolo yang pernah menjadi ibukota
pcmcriﬁtahan Kabupaten Adikarto, hubungan ketetanggaan dan kekerabatan
terhubung dengan erat. Ini menjadikan, masyarakat penerima manfaat sebagai
agen pelaksana kegiatan sangat memungkinkan mencapai keberhasilan. Faktor

kultural ini turut mendorong keberhasilan.

B. SARAN

Penelitian ini hanya melihat pelaksanaan sebuah program, artinya hanya
penelitian yang melihat sampai sejauhmana model formulasi tersebut diﬁuat,
direncanakan dan dilaksanakan. Dari sini peneliti telah sampai pada kesimpulan
bahwa pelaksanaan dilihat dari rangkaian yang sifatnya tersebut cukup berhasil.
Penelitian ini.perlu dilanjutkan dengan penelitian lain, yaitu 'penelitian- yang
sifathya melihat sampai sejauhmana dampak keberhasilan tersebut, yaitu apakah

keberhasilan program tersebut berdampak terhadap jumlah keadaan jumlah

‘masyarakat miskin sebagai masyarakat sasaran. Pertnyaan yang dapat diajukan

adalah, apakah jumlah masyarakat miskin sebelum dan sesudah program tersebut
dilakukan berubah, apakah jumlah masyarakat miskin sasaran semakin bertambah,
berkurang atau bahkan tidak berubah. Artinya perlu ada penelitién lanjutan yang
melihat sampai sejauhmana dampak -PNPM Mandiri terhadap perubahan tingkat

kemiskinan masyarakat sasaran.
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